
 
 

 
 

PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KOMITMEN 

ORGANISASIONAL APARATUR SIPIL NEGARA DINAS 

KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

SKRIPSI 

 

OLEH  

AYU NIRWANA SARI 

NIM. 141310537 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK 

2019 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim, 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen 

Organisasional Aparatur Sipil Negara Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Kalimantan Barat”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat yang 

harus dipenuhi untuk mencapai gelar sarjana. Penghargaan dan ucapan terima 

kasih yang terdalam penulis haturkan kepada kedua orang tua, ayahanda Hamyadi 

dan ibunda Juliana Hainiakan cinta kasih, doa, dukungan semangat dan materi 

yang tak ternilai yang selalu diberikan kepada penulis. 

 Keberhasilan ini tidak akan terwujud tanpa adanya perhatian, dorongan, 

bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

dengan segala kerendahan hati penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Helman Fachri SE, MM selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Pontianak. 

2. Bapak Samsuddin, SE, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

3. Bapak Dedi Hariyanto, SE, MM selaku Wakil Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

4. Ibu Devi Yasmin, SE, MM selaku Dosen Pembimbing utama yang telah 

menyediakan waktu dan kesempatan untuk memberikan bimbingan, arahan, 

serta bantuan yang sangat bermanfaat sejak persiapan hingga skripsi ini selesai. 



 
 

 
 

5. Bapak Fenni Supriadi, SE, MM  selaku Dosen Pembimbing kedua yang telah 

banyak meluangkan waktunya, memberikan saran dan motivasi dalam 

membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

6. Seluruh dosen, staf, dan karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Program 

Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Pontianak yang telah banyak 

membantu penulis memberi saran-saran dan kritik dalam pembuatan skripsi 

dan dalam melancarkan perkuliahan sampai selesai. 

7. Bapak Ir. Gatot Rudiyono,SH, MM selaku Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Kalimantan Barat yang telah memberikan izin kepada 

penulis untuk melakukan kegiatan penelitian. 

8. Seluruh Aparatur Sipil NegaraUPTD Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat yang telah membantu dan memberi izin kepada penulis 

untuk melakukan penelitian. 

9. Teman-teman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2014 khususnya teman 

terdekat, sahabat terbaik,Arie Badarullah, Eka Wira Putra, Wiwin Mardianti, 

Siti Hotijeh, Dwi Kurnia Saputri, Milda Nur Apriyanti dan teman-teman 

lainnya. Terima kasih atas kekompakan, bantuan, semangat, yang kalian 

berikan kepada penulis, kalian bagaikan keluarga bagi penulis. 

10. Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

membantu penulis selama pembuatan skripsi ini. 

 Penulis sebagai makhluk ciptaan-Nya yang tidak luput dari kesalahan dan 

kekhilafan menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, karena itu 

penulis mengharapkan saran dan kritikan bersifat membangun bagi skripsi 



 
 

 
 

ini.Semoga skripsi ini dapat menambah pengetahuan dan bermanfaat bagi kita 

semua. 

       Pontianak, September 2019 

       Penulis 

 

 

Ayu Nirwana Sari 

NIM 141310537 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasional Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Kalimantan Barat.Jenis penelitian menggunakan metode 

kausal, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kausal.Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan 

diperoleh jumlah sampelsebanyak 77 orang responden. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana, koefisien korelasi 

(R), koefisien determinasi (R2), analisis kelayakan model (Uji F).  

 Dari hasil penelitian diketahui bahwa persamaan regresinya Ŷ = 1,694 + 

0,605 (X). Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,656yang artinya bahwa hubungan 

antara kepuasan kerja dan komitmen organisasional Aparatur Sipil Negara di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat adalah kuat. Nilai 

koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,431 yang 

artinya bahwa kontribusi variabel kepuasan kerja dalam mempengaruhi naik 

turunnya variabel komitmen organisasional Aparatur Sipil Negara di Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat sebesar 43,1% dan sisanya 

sebesar 56,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Nilai F hitung sebesar 56,784lebih besar dari F tabel sebesar 

3,97artinya model regresi linier dapat digunakan untuk memprediksi nilai 

komitmen organisasional Aparatur Sipil Negara yang dipengaruhi oleh kepuasan 

kerja di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional Aparatur Sipil Negara di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Provinsi Kalimantan Barat dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa 

sumber daya kelautan dan perikanan yang sangat melimpah, baik ditinjau dari 

sisi keragaman jenis maupun dari sisi kelimpahan sumber daya ikannya yang 

didukung oleh kondisi lingkungan perairan yang masih sangat baik. Dengan 

kekayaan yang begitu melimpah tersebut maka pasti akan semakin 

membutuhkan sumber daya manusia yang handal dan terlatih untuk 

mengelolanya. 

Di Indonesia, salah satu kementerian yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan di Bidang Kelautan dan Perikanan adalah  Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Kalimantan Barat sesuai dengan peraturan Gubernur 

Kalimantan Barat Nomor 114 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan 

organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Kalimantan Barat. 

Dalam menjalankan tugasnya Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat juga mempunyai susunan fungsi sebagai berikut: 

1. Perumusan kebijakan di Bidang Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya 

Pengolahan dan Pemasaran Produk Kelautan dan Perikanan, Serta Kelautan, 

Pesisir, Pulau-pulau kecil dan Pengawasan. 

2. Pelaksanaan Kebijakan di Bidang Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya,  



 
 

 

Pengolahan dan Pemasaran Produk Kelautan dan Perikanan, serta Kelautan, 

Pesisir, Pulau-pulau kecil dan Pengawasan 

3. Pengkoordinasian dan pembinaan teknis di Bidang Kelautan dan Perikanan  

4. Penyelenggaraan urusan pemerintah di Bidang Kelautan dan Perikanan 

sesuai peraturan perundang-undangan. 

5. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di Bidang Kelautan dan Perikanan 

sesuai peraturan perundang-undangan. 

6. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di Bidang Kelautan dan Perikanan  

7. Pelaksanaan fungsi lain dan tugas pembantuan yang diberikan oleh 

Gubernur di Bidang Kelautan dan Perikanan sesuai peraturan perundang-

undangan. 

Guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat mempunyai susunan 

organisasi sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat 

3. Bidang Perikanan Tangkap 

4. Bidang Perikanan Budidaya 

5. Bidang Pengolahan dan Pemasaran Produk Kelautan dan Perikanan  

6. Bidang Kelautan, Pesisir, Pulau-pulau Kecil dan Pengawasan 

7. Unit Pelaksana Teknis 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 



 
 

 

Dinas Kelautan dan Perikanan dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

memerlukan tenaga kerja atau Aparatur Sipil Negara sebagai usaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jumlah Aparatur Sipil Negara Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat  dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1.1 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat 

Jumlah Aparatur Sipil Negara Berdasarkan Bidang Kerja 

Tahun 2018  

No Nama Bidang Jumlah 

1 Kepala Dinas 1 

2 Sekretaris 1 

3 Sub Bagian Rencana Kerja dan Monev 6 

4 Sub Bagian Umum dan Aparatur 8 

5 Sub Bagian Keuangan dan Asset 9 

6 Bidang Kelautan, Pesisir, Pulau-pulau kecil dan Pengawasan 13 

7 Bidang Perikanan Budidaya 13 

8 Bidang Perikanan Tangkap 12 

9 Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 14 

 Jumlah 77 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan BaratTahun 2018 

 

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 77 orang yang bekerja di 9 

bidang. Adapun bidang yang paling banyak Aparatur Sipil Negaranya adalah 

bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan yaitu dengan jumlah  

Aparatur Sipil Negara sebanyak 14 orang yang bertugas menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan teknis di Bidang Pengolahan dan Bimbingan Mutu, 

Pemasaran dan Peningkatan Daya Saing, Pengembangan Usaha dan Investasi 

serta bertanggungjawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan 

dan administrasi di Bidang Pengolahan dan Pemasaran Produk Kelautan dan 

Perikanan. 



 
 

 

Adapun untuk jumlah Aparatur Sipil Negara yang masuk dan keluar di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat 

Jumlah Aparatur Sipil Negara yang Keluar dan Masuk 

Tahun 2015-2017 

Tahun 

Jumlah 

Pegawai 

Awal 

Keluar 
 

Masuk 

Jumlah 

Pegawai 

Akhir 

 

Labour 

Turnover  

(%) 

Pensiun   
 

2015 83 3 - 80 3,68 

2016 80 2 - 78 2, 53 

2017 78 2 4 77 2,58 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan BaratTahun 2018 

 

Sumber : Hasibuan (2016: 52) 

 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa tingkat perputaran 

Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan 

Barat pada Tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 31,25%  kemudian 

Tahun 2017 naik sebesar 1,98%.Kenaikan terjadi dikarenakan adanya Aparatur 

Sipil Negara yang keluar sebanyak 7 orang, penyebab Aparatur Sipil Negara 

keluar karena sudah memasuki masa pensiun. Sehigga jabatan yang kosong 

tersebut digantikan oleh Aparatur Sipil Negara dari bidang lain, misalnya dari 

Labor Turnover = 

∑(yang diterima-yang keluar) 

 x 100 1

2
∑(karyawan awal+karyawan akhir) 



 
 

 

bidang perikanan budidaya mengisi jabatan yang kosong di bidang perikanan 

tangkap.  

Selanjutnya data lain yang dapat disajikan yaitu Tabel 1.3 mengenai nilai 

rata-rata kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Tabel 1.3 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat 

Nilai Rata-rata Kinerja Aparatur Sipil Negara 

Tahun 2015-2017 

No Tahun Jumlah Aparatur Sipil Negara Rata-rata kinerja 

1 2015 80 85,34 

2 2016 78 84,00 

3 2017 77 82,56 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2018 

Dari Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata Aparatur Sipil 

Negara Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat pada Tahun 

2016 mengalamai penurunan sebesar 1,57%  kemudian Tahun 2017 

mengalamai penurunan lagi sebesar 1,71%. Penurunan kinerja Aparatur Sipil 

Negara di atas merupakan suatu  indikasi yang menunjukkan  adanya 

ketidakpuasan kerja Aparatur Sipil Negara. 

Michell dan Larson dalam Sinambela (2012:256) :  “Setidaknya terdapat 

dua alasan untuk mengetahui kepuasan dan akibatnya yaitu (1) bersumber dari 

faktor organisasi, kepuasan adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi 

perilaku kerja, kelambanan pekerja, ketidakhadiran dan keluar masuknya 

pegawai. (2) bersumber dari sumber daya dan penyebab kepuasan, karena 

kepuasan sangat penting untuk meningkatkan kinerja perorangan”. 



 
 

 

Robbins dalam Riani (2013:61) mengatakan bahwa : “Kinerja adalah 

banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada pekerjaannya”. 

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja Aparatur Sipil Negara adalah 

komitmen organisasi. Apabila komitmen organisasinya rendah maka nilai 

kinerja Aparatur Sipil Negara juga akan rendah. Sehingga sangat penting bagi 

pimpinan dalam memperhatikan kepuasan kerja Aparatur Sipil Negara agar 

tercapainya komitmen organisasi yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan 

bersama. 

Sinambela (2012:255) mengatakan bahwa : “Kepuasan kerja pegawai 

berhubungan erat dengan kinerja pegawai. Seseorang yang puas dalam 

pekerjaannya akan memiliki motivasi, komitmen pada organisasi dan 

partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus memperbaiki 

kinerja mereka”. 

Lock dalam Nimran (2015:67) mengemukakan : “Job statisfaction is a 

pleasurable or positive emotional state resulting from the appraisal of one’sjob 

or job experience (maksudnya kepuasan kerja adalah merupakan suatu 

ungkapan emosional yang bersifat positif atau menyenangkan sebagai hasil 

dari penilaian terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja)”. 

Sedangkan untuk angka kemangkiran Aparatur Sipil Negara Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

 



 
 

 

Tabel 1.4 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat 

Angka Kemangkiran Aparatur Sipil Neg1ara 

Tahun 2015-2017 

Tahun 

Hari 

Kerja 

(HK) 

 JK 
HK x 

JK 
Izin Sakit Alpa 

Jumlah 

Absensi 

(KH) 

Angka 

Kemangkiran 

2015 245 80 19.600 56 97 0 153 0,78% 

2016 246 78 19.188 6 20 0 26 0,13% 

2017 239 77 18.403 6 43 139 188 1,02% 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2018 

Rumus Angka Kemangkiran   𝐴𝐾 =   KH
JK x HK

   x 100 % 

Dimana : 

AK  = Angka Kemangkiran  

KH = Jumlah hari karyawan absen tiap periode 

JK  = Jumlah rata-rata karyawan tiap periode 

HK = Jumlah hari kerja tiap periode 

Sumber : Umar (1998 : 161) 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa Angka Kemangkiran 

Aparatur Sipil Negara Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan 

Barat berfluktuasi setiap tahun. Pada Tahun 2016 angka kemangkiran turun 

sebesar 83,33%  kemudian pada Tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 

684,61%. Kenaikan ini dikarenakan tingginya jumlah Aparatur Sipil Negara 

yang alpa terjadi di Tahun 2017. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Sub Bagian Umum 

dan Aparatur dan Kepala Bagian Rencana Kerja dan Monev di kantor Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat dapat diketahui bahwa 

angka kemangkiran dapat terjadi karena kurangnya pengawasan dan kesadaran 

diri masing-masing Aparatur Sipil Negara. Hal tersebut menimbulkan dampak 



 
 

 

yang berkaitan dengan pelanggaran disiplin kerja Aparatur Sipil Negara. Pada 

Tahun  2017 terdapat dua orang Aparatur Sipil Negara Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Kalimantan Barat yang mendapat hukuman disiplin, yang 

pertama penurunan pangkat karena tidak melaporkan perceraiannya dan yang 

ke dua yaitu dimutasikan oleh BKD ke  Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 

PP) untuk dibina karena sering tidak masuk kerja tanpa keterangan. 

Sistem pengawasan yang sudah dilakukan di Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Kalimantan Barat selama ini adalah dengan evaluasi kerja 

Aparatur Sipil Negara. Jika ditemukan penyimpangan maka akan diatasi sedini 

mungkin untuk mengetahui penyebabnya. Jika kedapatan ada Aparatur Sipil 

Negara yang menyalahi aturan maka akan ditindak tegas oleh pimpinan 

misalnya dengan memberikan teguran lisan bagi Aparatur Sipil Negara yang 

tidak masuk kerja tanpa alasan selama 5 hari kerja, dan teguran tertulis bagi 

Aparatur Sipil Negara yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah selama 

enam sampai sepuluh hari kerja. Ketidakdisiplinan Aparatur Sipil Negara bisa 

juga disebabkan oleh ketidakpuasan Aparatur Sipil Negara tersebut. 

Menurut Robbins dalam Wibowo (2014:413) : “Kepuasan Kerja adalah 

sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka 

yakini seharusnya mereka terima”. 

Priansa (2018:250) mengatakan bahwa : “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasional secara umum antara lain berasal dari 

personal, situasional, dan posisional. Komitmen organisasional juga 



 
 

 

dipengaruhi oleh keadilan dan kepuasan kerja, keamanan kerja, pemahaman 

organisasi, keterlibatan pegawai, dan kepercayaan pegawai”. Sedangkan 

definisi komitmen, menurut Luthans dalam Edison dkk (2016:224) adalah : 

“Sikap yang mencerminkan loyalitas karyawan terhadap organisasi mereka dan 

proses yang berkelanjutan di mana peserta organisasi mengekspresikan 

kepedulian mereka terhadap organisasi, kesuksesan, dan kesejahteraan.”  

Berdasarkan teori-teori di atas jika dihubungkan dengan sikap yang 

ditunjukkan oleh Aparatur Sipil Negara, mengindikasikan adanya 

ketidakpuasan kerja yang mereka rasakan.Maka berdasarkan uraian pada latar 

belakang ini, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional Aparatur Sipil 

Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah  kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional Aparatur Sipil Negara di 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat?” 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dapat lebih jelas dan terarah maka penulis membatasi 

variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis membatasi 

pembahasan mengenai dimensi kepuasan kerja yang terdiri dari dimensi upah, 

pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia, rekan sekerja. Sedangkan Komitmen 



 
 

 

dibatasi pada : faktor logis, faktor lingkungan, faktor harapan, dan faktor ikatan 

emosional. 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasional di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan salah satu cara penulis untuk menambah 

wawasan keilmuan dan menerapkan teori-teori yang telah penulis terima 

selama mengikuti kuliah. 

2. Bagi  Instansi 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan bagi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan 

Barat untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen 

organisasional Aparatur Sipil Negara. 

3. Bagi Almamater  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang ada dan juga 

agar dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkan.Penelitian ini 

juga sangat diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran terutama 

dalam ilmu manajemen sumber daya manusia. 

 

 



 
 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Milton dalam Nimran (2015:65) menyatakan bahwa : “Kepuasan kerja 

merupakan kondisi emosional positif atau menyenangkan yang dihasilkan dari 

penilaian pekerja berdasarkan pengalamannya”.  

Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnely dalam Edison dkk (2016: 216) 

bahwa kepuasan kerja terdiri dari 5 dimensi yang terdiri dari : 

1. Upah 

2. Pekerjaan 

3. Kesempatan Promosi 

4. Penyelia  

5. Rekan Sekerja 

Edison dkk (2016:225) berpendapat bahwa : “Komitmen 

pegawai/karyawan terhadap organisasi sangat bergantung pada sejauh mana 

kebutuhan dan tujuan pribadi terpenuhi”. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen terdiri dari : 

1. Faktor Logis 

2. Faktor Lingkungan  

3. Faktor Harapan 

4. Faktor Ikatan Emosional 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar dkk (2016) dengan 

judul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional dan 

Kinerja Karyawan pada karyawan tetap PG Kebon Agung Malang 

menunjukkan bahwa Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 



 
 

 

komitmen organisasional. Sementara, dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Puspitawati dan Riana (2014) dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Komitmen Organisasional dan Kualitas Layanan pada karyawan 

Hotel Bali Hyatt Sanur menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap komitmen organisasional. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa 

kesesuaian antara beban kerja dan gaji sangat penting diperhatikan demi 

menjaga komitmen organisasional. Di sisi lain, kepuasan kerja akan 

meningkatkan kesetiaan karyawan terhadap perusahaan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, 

maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijelaskan  pada Gambar 

1.1 sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional Aparatur 

Sipil Negara Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

Kausal.menurut  Siregar (2015:68) : “Metode kausal adalah hipotesis yang 

menyatakan hubungan yang bersifat sebab akibat antara dua variabel atau 

lebih”. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2013:193) : “Sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data 

primer  yang dimaksud adalah data yang penulis dapatkan selama 

melakukan penelitian secara langsung. Untuk mendapatkan data-data 

tersebut dilakukan dengan teknik sebagai berikut : 

1) Teknik Wawancara 

Menurut Sugiyono (2013:194) : “Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil”. Penulis 

melakukan wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum dan 

Aparatur serta Kepala Sub Bagian Rencana Kerja dan Monev di Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat.Wawancara yang 

penulis lakukan adalah mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan 

penelitian ini. 

2) Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2013:199) : “Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”. Responden dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil 



 
 

 

Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat 

yang berjumlah 77 orang. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2013:193) : “Sumber sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Dalam hal ini data 

sekunder yang dimaksud adalah data yang penulis dapatkan dari Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat, antara lain data 

jumlah Aparatur Sipil Negara berdasarkan bidang kerja, data jumlah 

Aparatur Sipil Negara yang keluar dan masuk, nilai rata-rata kinerja 

Aparatur Sipil Negara, dan jumlah absensi Aparatur Sipil Negara. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:148) : “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas  : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah semua Aparatur Sipil Negara yang bertugas di Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat  pada Tahun 2018 

yang berjumlah 77 orang. 

b. Sampel 

Menurut Siregar (2015:56) : “Sampel adalah suatu prosedur 

pengambilan data, dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil 



 
 

 

dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki 

dari suatu populasi”. Dalam hal ini sampel yang akan digunakan penulis 

adalah semua Aparatur Sipil Negara Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Kalimantan Barat. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

metode sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 77 orang. 

4. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:95) : “Variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam Penelitian ini digunakan dua 

variabel yaitu : 

a. Variabel Bebas (independent variable) yaitu yang mempengaruhi atau 

yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependent variable), variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kepuasan 

Kerja (X). 

b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Komitmen Organisasional (Y). 

5. Skala Pengukuran Variabel 

Menurut Sugiyono (2014:168) : “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 



 
 

 

tentang fenomena sosial”. Maka dengan menggunakan Skala Likert ini 

penulis dapat mengukur bagaimana kepuasan kerja dan komitmen 

organisasional Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Kalimantan Barat. 

Setiap pernyataan dalam kuesioner memiliki skor dengan 

menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari 

variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan 

indikator dijabarkan menjadi subindikator yang dapat diukur, sebagai 

berikut : 

Tabel 1.5 

Alternatif Jawaban Responden Dengan Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1. Sangat setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

6. Alat Analisis 

a. Uji Instrumen 

Menurut Siregar (2015:75) : “Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang 

dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama”. 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014:203) : “Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 



 
 

 

diukur”. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi yaitu 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan metode korelasi Bivariate Pearson (Product 

Moment Pearson).Kriteria yang digunakan adalah apabila r hitung 

lebih besar dari pada r tabel maka dinyatakan valid. 

Rumus yang dipakai untuk menguji validitas kuesioner ini 

adalah rumus korelasi produk moment sebagai berikut : 
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Sumber : Siregar (2015: 77) 

Di mana:  

 N   = Jumlah responden 

 X = Skor variabel (jawaban responden) 

 y = Skor total variabel untuk responden ke-n  

Hasil perhitungan dengan rumus product moment menunjukkan nilai  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, kemudian dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a) Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir pertanyaan adalah valid 

b) Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka butir pertanyaan adalah tidak valid 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2014:203) : “Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 



 
 

 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. Uji reliabilitas 

instrumen pada penelitian ini dengan reliabilitas Alpha Cronbach. 

Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan bantuan program 

SPSS. Menurut Siregar (2015:90) : “Kriteria suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel dengan meggunakan teknik ini, bila 

koefisien reliabilitas (𝑟₁₁)> 0,60”. 

Rumus koefisien Alpha Cronbach, sebagai berikut: 

𝑟₁₁=(
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎b²

𝜎𝑡²
) 

Keterangan:  

Sumber : Siregar (2015:91) 

𝑟₁₁     = koefisien reliabilitas instrumen 

k      = jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎b²   = jumlah varian butir 

𝜎𝑡²      = varian total 

b. Uji Normalitas 

Menurut Siregar (2015:153) : “Tujuan dilakukannya uji normalitas 

terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak”. Teknik uji normalitas yang digunakan 

adalah uji kolmogorov-smirnov.Apabila nilai p ≤ 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi secara tidak normal, sebaliknya apabila nilai  p > 

0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Untuk 



 
 

 

lebihmemudahkan perhitungan, peneliti mengerjakannya dengan bantuan 

software program SPSS.. 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana    

Menurut Siregar (2015:379) : “Regresi linier sederhana digunakan 

hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan satu variabel tak 

bebas (dependent). Sedangkan regresi linier berganda digunakan untuk 

satu variabel tak bebas (dependent) dan dua atau lebih variabel bebas 

(independent)”. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel bebasdengan variabel terikat apakah positif atau negatif dan 

untuk memprediksiapakah  nilai variabel terikat mengalami kenaikan 

atau penurunan. 

Rumus: 

Y = a + b . X 

Sumber : Siregar (2015: 379) 

Di mana: 

Y        = variabel terikat 

X       = variabel bebas 

a dan b  = konstanta 

d. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Menurut Siregar (2015:337) : “Koefisien korelasi adalah bilangan 

yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

dapat menentukan arah hubungan dari kedua variabel”. Analisis koefisien 

korelasi (R) dalam penelitian ini untuk mengetahui kekuatan hubungan 



 
 

 

antara Kepuasan Kerja (X) dan Komitmen Organisasional (Y) Aparatur 

Sipil Negara Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat. 

Rumus untuk mencari nilai korelasi menggunakan Pearson Product 

Moment sebagai berikut: 
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Sumber: Siregar (2015: 339) 

Keterangan: 

n = Jumlah data (responden) 

x = variabel bebas 

y = variabel terikat 

Nilai korelasi )101()( r Untuk kekuatan hubungan, nilai 

korelasi berada di antara -1 sampai 1, sedangkan untuk arah dinyatakan 

dalam bentuk positif (+) dan negatif (-). 

Tabel 1.6 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
 

 

 

 

 

 

s

umber Siregar (2015: 337) 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Siregar (2015:338) :“Koefisien determinasi (KD) adalah 

angka yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi 

No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

1 0,00-0,199 Sangat lemah 

2 0,20-0,399 Lemah 

3 0,40-0,599 Cukup 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat kuat 



 
 

 

atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas) 

terhadap variabel Y (terikat)”. 

Rumus:   

 𝐾𝐷 = (𝑟)2 × 100% 

Sumber: Siregar (2015: 338) 

Analisis koefisien determinasi 
2)(R digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasional Aparatur Sipil Negara Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Kalimantan Barat. 

f. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model digunakan untuk mengetahui apakah model 

regresi linier tersebut dapat digunakan untuk memprediksi komitmen 

organisasional yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Sedangkan 

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0  :    Model regresi linier sederhana tidak dapat digunakan untuk  

memprediksi komitmen organisasional yang  dipengaruhi 

oleh kepuasan kerja. 

Ha   : Model regresi linier sederhana dapat digunakan untuk 

memprediksi komitmen organisasional yang dipengaruhi oleh 

kepuasan kerja. 

H0 diterima dan Ha ditolak jika Fhitung  ≤  Ftabel,α = 5% 

H0 ditolak dan Ha diterima jika Fhitung  > Ftabel, α = 5% 

Atau 



 
 

 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka H0  ditolak dan Ha diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil keputusan, yaitu: 

1. Responden  dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin Laki-

laki (59,75%), berusia antara 48 sampai dengan 54 tahun, berpendidikan 

terakhir sarjana (S1), bekerja di Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan, memiliki pengasilan rata-rata setiap bulan Rp 5.000.000,00 -                 

Rp 5.499.999,00,masa kerja 7 sampai dengan 15 tahun, Golongan 

IIImemiliki 3 tanggungan, dan sudah menikah. 

2. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 1,694 + 0,605 X. Artinya  

jika Kepuasan Kerja (X) bernilai 0 (nol) maka komitmen organisasional  

Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat bernilai sebesar 1,694 satuan. Koefisien regresi 

sederhana variabel Kepuasan Kerja (X) yang diperoleh sebesar 0,605, 

artinya jika variabel Kepuasan Kerja (X) meningkat sebesar 1 (satu) 

satuan, maka Komitmen Organisasional akan meningkat sebesar 0,605 

satuan. 

3. Hasil analisis koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,656 yang artinya 

bahwa hubungan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional 

Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat kuat. Artinya semakin besar nilai variabel Kepuasan



 
 

 
 

Kerja maka komitmen organisasionalAparatur Sipil Negara juga akan 

meningkat. 

4. Hasil analisis koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 

organisasional Aparatur Sipil Negara (43,1%), sedangkan sisanya sebesar 

(56,9%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

5. Hasil uji kelayakan regresi (uji F) yang dilakukan pada penelitian ini 

menunjukkan hasil F hitung sebesar 56,784 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,000 sedangkan F tabel sebesar 3,97  dengan taraf signifikansi 

0,05 (5%) artinya Ho ditolak Ha diterima. Berarti  model regresi linier 

dapat digunakan untuk memprediksi nilai komitmen organisasional 

Aparatur Sipil NegaraDinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan 

Barat yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran 

yang dapat digunakan sebagai masukan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Kalimantan Barat sebagai berikut:  

1. Hendaknya Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Kalimantan Barat lebih disiplin dalam mengikuti aturan jam 

masuk dan pulang kerja, sehingga tidak ada lagi Aparatur Sipil Negara 

yang datang terlambat dan tepat waktu sesuai dengan jam kerja yang 

telah ditentukan. 



 
 

 
 

2. Komitmen Organisasional dalam Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat dapat ditingkatkan dengan cara memberikan 

pengarahan dan penjelasan kepada Aparatur Sipil Negara bahwa dalam 

bekerja Aparatur Sipil Negara juga memiliki hak untuk dapat mengatur 

atau berpendapat kepada rekan kerja satu sama lain terhadap hal yang 

mereka anggap benar, serta dengan adanya status bekerja dapat membuat 

mereka dapat dihormati oleh masyarakat karena memiliki penghasilan 

atau dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri.  

3. Hendaknya pimpinan lebih memperhatikan kepuasan dan ketidakpuasan  

Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat, sehingga dengan demikian penurunan nilai kinerja 

tidak terjadi lagi karena adanya tingkat ketidakpuasan yang dialami 

Aparatur Sipil Negara di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Kalimantan Barat tersebut. 
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